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Perlunya kesinambungan pengembangan literasi Bahasa Inggris untuk menjawab tantangan global 
khususnya bagi Ojol mahasiswa dimasa pandemic Covid-19 melandasi dilaksanakannya pengabdian 
kepada masyarakat ini.  Abdimas di awal maraknya pandemi di bulan Ramadhan  sebelumnya telah 
dilaksanakan di kelas Teknik Informatika, Teknik Mesin dan Teknik elektro UHAMKA. Kelas masih 
berlangsung online dan Aksi Kemanusiaan yang diinisiasi oleh LPPM medorong kami untuk lebih 
peka terhadap situasi di masyarakat yang akan mempengaruhi mahasiswa dalam memahami dan 
menerapkan ilmu yang mereka peroleh di kampus. Kepekaan terhadap kesulitan sesama mahasiswa 
khususnya di bidang ekonomi mengarahkan kami 100 mahasiswa yang berprofesi sebagai Ojek online 
(Ojol). Maka tujuan kami pada PKM ini adalah untuk mengaplikasikan muatan materi literasi Bahasa 
Inggris kami lengkapi dengan pemahaman situasi pandemi Covid-19 dan pengembangan sikap 
keperdulian khususnya terhadap sesama mahasiswa Ojol terdampak pandemi. Pelatihan komunikasi 
Bahasa Inggris mahasiswa Ojol  secara daring dengan Zoom dan Google class membuat kami 
memahami bahwa semangat berkreasi dan berbagi  dapat terus dipupuk dan dikembangkan dengan 
karakter yang ada pada Bahasa Inggris sebagai bahasa global. 
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1. Pendahuluan  
 
Pelatihan praktis berkomunikasi dalam bahasa Inggris bagi pengemudi Ojek 
Online di Ibukota diperlukan diantaranya karena kemacetan dimana-mana membuat 
penggunaan fasilitas Ojek dianggap lebih praktis karena pemesanan dapat dilakukan 
dengan smartphone dan transparan (Tumuwe, 2019) tidak hanya bagi klien lokal tetapi 
juga klien dari mancanegara yang sedang berkunjung di tanah air. Bagi mahasiswa, 
menjari pengemudi Ojol merupakan pekerjaan sampingan yang menarik  diantara  
kesibukan di perkuliahan untuk menunjang biaya studinya. Dari data yang diperoleh  
melalui observasi  ketika dilaksanakan  PKM Aksi Kemanusiaan sebagai Relawan 
Covid-19 pada 100 mahasiswa Ojol Teknik UHAMKA didapatkan informasi perlunya 
tindakan lanjut untuk membantu mereka meningkatkan keahlian dibidang lain 
khususnya industri kreatif untuk menopang biaya pendidikan di masa pandemi 
Covid-19. Maka diperlukan pengembangan nilai-nilai dan karakter  (Wijirahayu & 
Armiati, 2020) dengan Bahasa Inggris  melalui pelatihan mahasiswa Ojol  sesuai 
bidang studi khususnya untuk berkomunikasi dengan bahasa global untuk 




Permasalah yang dihadapi Ojol mahasiwa khususnya dari Mitra PKM yaitu 
minimnya kemampuan komunikasi dengan penumpang Ojol dari luar negeri sehingga 
perlu diatasi dengan pelatihan komunikasi praktis secara berkesinambungan. Rasa 
percaya diri sangat diperlukan khususnya untuk berkomunikasi dalam Bahasa Inggris 
(Setyowati, Qurniawati, Santosa, Widiyono, Aryanto, Rochimansyah & Faizah, 2020). 
Hal ini merupakan bagian dari strategi afektif yang perlu dikembangkan untuk 
bernahasa lisan (Wijirahayu & Dorand, 2018).  Permasalahan ini juga diharapkan dapat 
diatasi dengan pengembangan model pelatihan untuk meningkatkan motivasi 
mahasiswa pengemudi Ojol dalam belajar Bahasa Inggris  secara simultan sehingga 
dapat meningkatkan literasinya.  
Pemahaman budaya diantarannya kesantunan dalam berbahasa merupakan 
bagian dari literasi berbahasa Inggris (Wijirahayu, Dhani, Ayundhari, 2018). Masing-
masing peserta workshop dari Mitra PKM, menghadapi tantangan yang berbeda 
(Wijirahayu 2008). Strategi training untuk belajar Bahasa Inggris (Wijirahayu,2011) dan 
membangun karakter mahasiswa pengemudi Ojek online  ini secara daring perlu 
dikembangkan di masa pandemi Covid-19 dan  Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 
Masyarakat (PPKM). Penggunaan platform Zoom dan Google Classroom diperlukan 
dimasa pandemi. Platform ini  juga digunakan sebagai variasi pembelajaran 
(Febriyanti & Sundari, 2020) diantaranya untuk meningkatkan kreatifitas mahasiswa 




2.1 Kegiatan dan Pelaksanaan 
 
Kegiatan pengabdian kepada  masyarakat ini dilaksanakan dari hibah internal 
LPPM Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA Batch 1 2020-2021. Bentuk 
kegiatan berupa pelatihan dan pendampingan secara Daring. Kegiatan Abdimas ini 
berupa pelatihan (workshop) secara daring. Pada Abdimas ini tugas pelaksana  adalah 
mendata peserta dari mitra Abdimas yaitu dua komunitas driver online dan 
menyiapkan materi pelatihan usaha kreatif dan Bahasa Inggris secara daring. 
Narasumber dari beberapa fakultas secara bersinergi membantu peserta berlatih 






Gambar 1. Diagram alur kegiatan 
 
 
2.2 Waktu dan Tempat Kegiatan 
 
Pelatihan dan pendampingan secara daring dengan zoom meeting pada hari Sabtu 
dan Minggu, 12-13  Desember 2020 dengan durasi pelatihan masing-masing 2 jam 
mulai  pukul 15.30-17.30 dilanjutkan di Google Classroom selama 3 minggu. Peserta 
pelatihan dan pendampingan secara Daring  sebanyak 54 orang. 
 
2.3 Mitra Pengabdian 
Mitra pada pengabdian kepada masyarakat ini adalah Komunitas Wadas Bersatu 




Pada PKM Pelatihan strategi belajar bahasa Inggris melalui pelatihan secara 
daring  pengembangkan karakter Ojol mahasiswa dengan multimedia integratif  
dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut:  
 
Langkah ke-1: Membekali peserta pelatihan Pengemudi Ojol mahasiswa. 
Penyegaran potensi multimedia integrative dalam mengembangkan karakter Ojol 
mahasiswa berbahasa Inggris secara komunikatif dengan prinsip-prinsip politeness 
(Memberi inspirasi peserta dengan hasil-hasil penelitian menggunakan video dan 
google class). 
Langkah ke-2: Pelatihan Penerapkan pengetahuan pada sesi  pembelajaran dengan 




Tindakan kelas dengan multimedia integratif dan potensinya  dalam 
mengembangkan karakter mahasiswa sesuai dengan bidang studi. Mengidentifikasi 
permasalahan yang dihadapi peserta pendampingan diselesaikan dengan multimedia 
dan menggali informasi untuk meningkatkan motivasi dan keberhasilan peserta 
pelatihan  berbahasa Inggris dengan klien Ojol dari luar negeri. 
 
Langkah 3: Berinteraksi dengan supervisornya 
Bagi Ojol mahasiswa yang mendapat pelatihan secara daring berkomunikasi dalam 
bahasa Inggris dengan penumpang diberikan fasilitas untuk menyampaikan hasil 
pelatihan. Ide-ide untuk aplikasi industri kreatif dapat disampaikan ke fasilitator 
untuk mendapat bantuan konsultasi.   
Langkah 4: Pengembangan karakter 
Pengembangan karakter mahasiswa Ojol dengan media integratif berbahasa Inggris 
sebagai bahasa global untuk pengembangan usaha yang menarik dan dikonsultasikan 
lebih lanjut ke supervisor di Zoom dan Google Class.  
Langkah 5: Presentasi dan Feedback 
Bentuk komunikasi lisan setelah pelatihan direkam oleh Ojol mahasiswa dalam bentuk 
video dan dipresentasikan di kelas online untuk mendapat feedback.  
Langkah 6: Mensimulasikan kembali media dan model pelatihan yang telah 
dimodifikasi  di kelas online 
Langkah 7: Melanjutkan hasil simulasi untuk penelitian berikutnya tentang aplikasi 
model yang telah dihasilkan. 
 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
 
Jiwa kemadirian pada dasarnya telah ditunjukkan oleh peserta pendampingan 
yaitu mahasiswa driver Ojol  dengan kesungguhan mereka menekuni profesi 
sampingan ini. Dengan pendampingan industri kreatif dan pelatihan Bahasa Inggris 
khususnya untu komunikasi pengemudi dan penumpang Ojol, rasa percaya diri para 
peserta meningkat untuk mempraktekkan percakapan berbahasa Inggris baik pada 
saat pelatihan dengan Zoom maupun dari rekaman video yang diupload di Google 
Class.  
Ilustrasi situasi percakapan pengemudi dan penumpang Ojek Online di 
paparkan pada Zoom meeting oleh narasumber/trainer dan diunggah di Google Class. 
Ada beberapa situasi percakapan yang dapat di praktekkan oleh peserta 
pendampingan.  Diantaranya adalah petunjuk perjalanan menuju tempat penjemputan 
penumpang, tata kesantunan berbahasa Inggris dan percakapan untuk pengiriman 
barang. Contoh video percakapan juga diberikan dengan latar yang menarik sesuai 
dengan situasi percakapan. Bagaimana strategi belajar Bahasa Inggris diterapkan oleh 
narasumber ke peserta pelatihan bergantung kepada keyakinan dan pengalaman 
belajar dan mengajar sebelumnya (Wijirahayu, 2015). Pelatihan komunikasi bagi 







Gambar 2. Contoh percakapan pada pelatihan komunikasi pengemudi Ojol dan 
penumpang 
 
Peserta pelatihan diberi kesempatan untuk praktek langsung percakapan salah 
satu situasi yang telah diberikan dari materi paparan atau modifikasinya saat Zoom 
meeting untuk mendapat feedback dari narasumber/trainer. Pelatihan dilanjutkan 
dengan penugasan pada Google Class bagi peserta pendampingan untuk mengunggah 
video percakapan mereka setelah berlatih di platform tersebut sebagai salah satu 
prasyarat ketuntasan peserta pelatihan. Google Class merupakan platform yang dapat 
digunakan untuk berlatih 4 skills  dalam bahasa Inggris (Fauziah, Suryani, Syahrizal, 
2019). Teknologi digital dapat membantu peserta pelatihan berkomunikasi  secara 
virtual mengembangkan kreativitasnya (Gee & Hayes, 2011, Wijirahayu, Priyatmoko & 
Hadianti, 2019). Penugasan dalam Google Class disajikan pada Gambar 3. 
 
 
Gambar 3. Contoh penugasan pada Google Class 
 
Kreatifitas peserta pelatihan mengemukakan rencana dan ide-ide usaha kreatif 
dalam Bahasa Inggris juga meningkat. Hal ini terlihat dari antusiasme peserta 
menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan memulai usaha dan karakter yang 
diperlukan untuk menjadi entrepreneur yang handal.  Wijirahayu, Priyatmoko dan 
Hadiati (2019) mengemukakan bahwa mahasiswa yang menggunakan strategi Bahasa 
Inggris lebih banyak mempunyai kreatifitas yang lebih tinggi dan kemampuan belajar 
bahasa lebih baik dibandingkan dengan yang  lainnya. Dengan video dalam Bahasa 




pelatihan, menunjukkan bahwa kesadaran mereka untuk menguasai bahasa global bila 
ingin  semakin tinggi. Pendampingan selanjutnya diperlukan untuk menjaga semangat 
menggunakan Bahasa Inggris untuk mengembangkan usaha kreatifnya maupun 
berkomunikasi dengan penumpang bila diperlukan. Kreasi peserta pelatihan dalam 
berkomunikasi dapat ditunjukkan pada Gambar 4. 
 
               
Gambar 4. Contoh kreasi peserta pelatihan 
 
Ide memulai usaha dengan disampaikan oleh peserta pelatihan dengan 
mengunggah materi paparannya di Google Class, proses memulai dan promosinya. 
Time line kapan usaha kreatif akan di lauching juga ditentukan dan terlihat pada poster 
yang diunggah. Paparan disampaikan dalam Bahasa Inggris yang direkam dengan 
video dan diunggah di platform yang sama. Membuat rekaman video merupakan 
salah satu strategi yang dapat dimanfaatkan mahasiswa untuk berlatih dan 
memperbaiki kemampuan berkomunikasi lisan dalam Bahasa Inggris. Hal ini 
dimungkinkan karena secara mandiri  mahasiswa dapat mengulang dialognya sampai 
merasa  cukup baik rekaman videonya untuk diunggah di google class atau platform 
lain seperti Blog (Wijirahayu & Haqiqi, 2019). Kegiatan zoom meeting ditunjukkan 




Gambar 5. Zoom meeting 12 Desember 2020 
 
Semangat menggali ilmu dari narasumber juga terlihat dari antusiasme peserta 
pelatihan (Wijirahayu, 2017) menanyakan pertanyaan-pertanyaan penting berkaitan 
dengan usaha yang sedang digeluti diantaranya tentang packaging dan kualitas bahan 
baku dan lainnya. Narasumber menanggapi bahwa survei pangsa pasar sangat 
menentukan pilihan packaging yang diperlukan untuk meningkatkan omset penjualan, 
kualitas bahan baku yang tidak dapat diduga ketika pembelian, dapat ditasi dengan 




membeli kualitas produk yang diperlukan dengan harga yang tertera di kemasan. 
Bagaimana peserta pendampingan mengaplikasikan konteks pada komunikasi global 
yang telah dipelajari dari materi pendampingan, terlihat dari dialog dalam Bahasa 
Inggris yang diunggah terkait dengan komunikasi bisnis. 
Muatan konten karakter pengusaha Islami yang dikemukakan oleh narasumber 
pelatihan  juga ditanggapi dengan kritis oleh peserta pelatihan. Diantaranya dengan 
menanyakan tentang keberkahan usaha dan perdagangan sebagai bagian dari ibadah. 
Narasumber menjawab bahwa penilaian tergantung dari niat dan keberkahan sebagai 
bagian dari karuniah perlu disyukuri supaya bertambah. Penggunaan media integratif 
dapat membantu peserta pelatihan menyampaikan idenya dalam Bahasa Inggris 
(Wijirahayu& Syarif, 2019). Aplikasi literasi budaya dan religi berkaitan dengan ide 
usaha dan penerapannya diungkapkan oleh peserta pendampingan dalam Bahasa 
Inggris pada materi paparan dan video presentasi yang diunggah sebagai prasyarat 
ketuntasan peserta pelatihan di Google Class. 
Respon peserta pelatihan khususnya mahasiswa driver Ojek online beragam. 
Pada umumnya mereka sangat bersyukur dan menikmati partisipasi mereka dalam 
aksi kemanusiaan di awal maraknya pandemi COVID-19dengan membantu delivery 
sembako. Perhatian teman-teman mahasiswa lainnya dengan berbagi pulsa untuk 
kuota internet perkuliahan online  membuat suasana Ramadhan di masa pandemi 
semakin istimewa. Diantara peserta pelatihan mulai merintis usaha kreatif dan 
mengunggah idenya dalam Bahasa Inggris di Google Class. Antusisme para peserta 
berlatih dialog khusus driver – customer  Ojol dalam Bahasa Inggris terlihat saat 
sincronous learning dengan zoom. Mereka menyadari pentingnya berlatih santun 
berbahasa Inggris yang sangat diperlukan khususnya ketika berjumpa dengan klien 
dari mancanegara. Walaupun tugas video percakapan yang diunggah oleh peserta 
pelatihan belum sempurna, kemajuan kemampuan dan semangat berbahasa Inggris 
sudah terlihat khususnya dalam meningkatkan kepercayaan diri mereka berlatih 




Training strategi yang diterapkan pada pelatihan Bahasa Inggris peserta PKM 
dengan muatan industri kreatif dari mahasiswa  pengemudi Ojek Online telah 
membuat peserta lebih percaya diri untuk  berbahasa Inggris dengan klien orang asing 
yang tidak dapat  berbahasa Indonesia. Rasa percaya diri, sangat diperlukan untuk 
berpartisipasi aktif dalam komunikasi  di usaha kreatif yang bersifat global. Bila yang 
harapan mahasiswa adalah kompetensi komunikasi yang layak dengan level tertentu, 
maka keaktifan mahasiswa dalam menggunakan  strategi belajar yang tepat sangat 
diperlukan. Kreatifitas sangat esensial untuk mengembangkan usaha dan telah mulai 
ditunjukkan oleh peserta pendampingan dengan mengunggah idenya di Google class. 
Kesinambungan pendampingan sangat penting untuk meningkatkan kompetensi 
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